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                                BAB IV 

ANALISA KAJIAN MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA)  

A. Analisa Objek Kajian Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA). 

Sesuai AD/ART yayasan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) merupakan 

lembaga yang bergerak dibidang dakwah dengan kegiatan mengkaji kitab bukan 

lambaga penafsiran. Hal ini juga disampaikan oleh para pengurus MTA, apakah 

realitas di lapangan sesuai dengan AD/ART lembaga? 

Dari segi objek kajian yang dilakukan, MTA menggunakan brosur berupa 

kumpulan cuplikan ayat-ayat al-Qur’an dan rumusan Hadis Nabi yang 

menafsirkan terhadap al-Qur’an dan situasi-kondisi sosial yang dihadapi 

masyarakat secara langsung, tidak mengkaji kitab-kitab ulama yang notabene 

menjadi pijakan aliran fiqhiyah, meskipun Hadis-Hadis yang dicuplik diambil 

langsung dari kitab-kitab para perawi. Selain itu, kajian-kajian MTA dan kitab 

tafsir lembaganya juga berisi tafsir ayat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sejatinya MTA bukan lembaga yang mengkaji kitab tafsir melainkan menafsirkan 

al-Qur’an.  

Hal itu sesuai dengan pengertian tafsir yakni keterangan, penjelasan atau 

uraian makna ayat dari segi keadaannya, kisahnya, dan sebab yang karenanya ayat 

diturunkan, dengan lafaz} yang menunjukkan kepadanya dengan jelas. Sementara, 

definisi menurut az-Zarkasyi, tafsir ialah suatu pengetahuan yang dengan 

pengetahuan itu dapat dipahamkan kitabullah yang diturunkan kepada Nabi 

70 
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Muhammad SAW menjelaskan maksud-maksudnya mengeluarkan hukum-

hukumnya dan hikmahnya.1 

Meskipun demikian,  agar semua kegiatan yang diadakan MTA bersifat legal 

dan dapat diterima semua pihak, maka MTA mendaftarkan diri sebagai salah satu 

lembaga keagamaan Islam yang bersatus hukum berbentuk yayasan dengan akte 

notaris R Soegondo Notodisoerjo, nomor 23, tertanggal 23 januari 1974, 

berdasarkan Islam dan berlandaskan pancasila dan UUD 1945.  

Dengan diresmikan MTA sebagai salah satu lembaga Islam berpusat di 

Surakarta, maka perkembangan dakwahnya bisa lebih leluasa. Keluasan lembaga 

ini diperkuat oleh salah satu bunyi Anggaran Dasar Yayasan MTA pasal 1 ayat 2 

yang berbunyi “Yayasan ini dapat membuka cabang atau perwakilan di tempat 

lain di seluruh Wilayah Negara Republik Indonesia berdasarkan Rapat Pengurus 

dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari pembina. 

Namun, realitasnya kajian MTA tidak sekadar mengkaji tafsir namun juga 

membawa ideologi tersendiri dengan menafsirkan al-Qur’an yakni menjelaskan 

makna ayat yang kadang-kadang dengan panjang lebar, lengkap dengan 

penjelasan hukum-hukum dan hikmah yang dapat diambil dari ayat itu, hingga 

sampai pada tahapan pengambilan hukum dari kesimpulan kandungan ayat-ayat 

yang ditafsirkan termasuk kegiatan penafsiran bukan kajian kitab tafsir. Sebab 

objek kajiannya bersumber dari al-Qur’an langsung meski berupa brosur. 

                                                 
1 Muhammad ibnu ‘Abd Allah al-Zarkazi>y, al-Burhān fi 'Ulūm al-Qur’ān. Juz II. (Kairo: Dār al-
Turāth), 180-181 
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Padahal, dari segi keilmuan ada langkah-langkah yang perlu diperhatikan 

untuk memahami al-Qur’an, yakni sebagai berikut:  

1. Memahami Ayat dengan Ayat. Menafsirkan satu ayat al-Qur’an dengan 

ayat al-Qur’an yang lain, adalah jenis penafsiran yang paling tinggi. 

Ungkapan yang sering dikemukakan adalah al-qur’a>n yufassiru ba‘d}uhu 

ba‘d}a. Karena ada sebagian ayat Qur’an itu yang menafsirkan (yakni 

menerangkan) makna ayat-ayat yang lain. 

2. Memahami ayat al-Qur’an dengan Hadis Shahih. Menafsirkan ayat al-

Qur’an dengan Hadis s}ahih sangatlah penting. Allah menurunkan al-

Qur’an kepada Nabi SAW tidak lain supaya diterangkan maksudnya kepada 

semua manusia. 

3. Memahami Ayat dengan Pemahaman Sahabat. Merujuk kepada penafsiran 

para sahabat terhadap ayat-ayat Qur’an seperti Ibnu ‘Abbas dan Ibnu 

Mas’ud sangatlah penting sekali untuk mengetahui maksud suatu ayat. 

Karena, di samping senantiasa menyertai Rasulullah, mereka juga belajar 

langsung dari beliau. 

4. Mengetahui Gramatika Bahasa Arab. Tidak diragukan lagi, untuk bisa 

memahami dan menafsiri ayat-ayat Qur’an, mengetahui gramatika bahasa 

Arab sangatlah urgen. Karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab. 

5. Memahami Nas} al-Qur’an dengan Asbabun Nuzul. Mengetahui sababun 

nuzul (peristiwa yang melatari turunnya ayat) sangat membantu sekali 

dalam memahami al-Qur’an dengan benar. 
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6. Memahami Nas} al-Qur’an dengan Makkiyyah-Madaniyyah. Mengetahui 

pengelompokan ayat menjadi makkiyah dan madaniyyah sangat membantu 

sekali dalam memahami al-Qur’an dengan benar. 

7. Merujuk kepada kitab-kitab tafsir al-Qur’an. Dengan merujuk kepada 

kitab-kitab tafsir al-Qur’an yang sangat banyak, baik yang berbahasa Arab 

ataupun Indonesia, sangat membantu untuk lebih memahami kandungan 

ayat-ayat al-Qur’an.2 

Dengan demikian memahami al-Qur’an dengan benar tidak akan lepas dari 

telaah kaidah-kaidah yang di dalamnya, atau sering disebut dengan ‘Ulu>mu al-

Qur’a>n, sehingga diketahui bagaimana cara menafsirkan al-Qur’anyang baik. Di 

antara kaedah-kaedah tersebut adalah sebab-sebab turunnya al-Qur’an, an-

Na>sikh wa al-Manshu>kh, perbedaan tempat turunnya ayat, serta pengetahuan 

tentang ayat-ayat muh}kam dan mutasya>bihat dan masih banyak lagi lainnya. 

Dalam kitab-kitab tafsir al-Qur’an, mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an selalu mempergunakan kaedah-kaedah tersebut.3  

Selain dari segi langkah-langkah penafsiran, para ulama’ pun memberikan 

syarat-syarat khusus bagi siapa pun yang menafsirkan al-Qur’an agar terhindar 

dari penafsiran yang tidak sesuai. Di antara syarat tersebut sebagai yang 

disebutkan oleh Manna>‘ al-Qat}t}a>n, al-Qat}t}a>n menyatakan, para ulama 

                                                 
2 M. Abd al-‘Az}i>m Zarqa>ni>y. Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n. Juz II. (Cairo: 

Da>r al-Hadi>s, 2001). 10 
3 Khālid Abd al-Rahmān al-'Ak, Us}ūl al-Tafsīr wa Qawā'iduh, (Bairut: Dār al-Nafāis, 1986), 189  
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telah menyebutkan syarat-syarat yang harus dimiliki setiap mufassir, yakni 

sebagai berikut: 4 

a. Akidah yang benar, sebab akidah sangat berpengaruh terhadap jiwa 

pemiliknya dan seringkali mendorongnya untuk mengubah nas}-nas} dan 

berkhianat dalam penyampaian berita. 

b. Bersih dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu akan mendorong pemiliknya 

untuk membela kepentingan mazhabnya sehingga ia menipu manusia 

dengan kata-kata halus dan keterangan menarik. 

c. Menafsirkan lebih dahulu al-Qur’an dengan al-Qur’an, karena sesuatu 

yang masih global pada satu tempat telah terperinci di tempat lain dan 

sesuatu yang dikemukakan secara ringkas di suatu tempat telah diuraikan 

di tempat lain. Mencari penafsiran dari sunnah, karena sunnah berfungsi 

sebagai pensyarah al-Qur’an dan penjelasnya. Al-Qur’an telah 

menyebutkan bahwa semua hukum (ketetapan) Rasulullah berasal dari 

Allah. 

d. Apabila tidak didapatkan penafsiran dari sunnah, hendaklah meninjau 

pendapat para sahabat karena mereka lebih mengetahui tentang tafsir al-

Quran; mengingat merekalah yang menyaksikan qari>nah (konteks) dan 

kondisi ketika al-Qur’an diturunkan di samping mereka mempunyai 

pemahaman (penalaran) sempurna, ilmu yang s}ahi>h, dan amal yang 

saleh. 

                                                 
4 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudhakir AS. (Jakarta: Litera 
Antarnusa, 2001), 462-465. 
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e. Apabila tidak ditemukan juga penafsiran dalam al-Qur’an, sunnah 

maupun dalam pendapat para sahabat maka sebagian besar ulama, dalam 

hal ini, memeriksa pendapat ta>bi’i>n (generasi setelah sahabat). 

f. Pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabangnya, karena al-Qur’an 

diturunkan dalam bahasa Arab dan pemahaman tentangnya amat 

tergantung pada penguraian mufrada>t (kosa kata) lafaz}-lafaz} dan 

pengertian-pengertian yang ditunjukkannya menurut letak kata-kata 

dalam rangkaian kalimat. 

g. Pengetahuan tentang pokok-pokok ilmu yang berkaitan dengan al-

Qur’an, seperti ilmu qira>ah, ilmu tauhid, dan ilmu us}u>l al-tafsi>r . 

h. Pemahaman yang cermat sehingga mufassir dapat mengukuhkan sesuatu 

makna atas yang lain atau menyimpulkan makna yang sejalan dengan 

nas}-nas} syariah. 

Imam al-Suyu>t}i> memberikan syarat ilmu yang harus dikuasai oleh 

mufassir yang ingin menafsirkan al-Qur’an bi al-ra’yi, karena berbagai ilmu 

tersebut merupakan alat untuk memahami al-Qur’an, syarat-syarat itu meliputi: 

Ilmu al-lughah, ilmu al-nahw, ilmu s}arf, ishtiqa>q, ilmu ma’a>ni>, ilmu al-

baya>n, ilmu al-badi>’, ilmu us}u>l al-di>n, ilmu us}u>l al-fiqh, ilmu asba>b 

al-nuzu>l, ilmu qas}as}, ilmu al-na>sikh wa al-mansu>kh, hadis-hadis yang 

menjelaskan ayat-ayat yang mujmal dan mubham, dan ilmu al-mauhibah.5 

                                                 
5 Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1951), II, 231-
232. 
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Lebih lanjut al-Suyu>t}i> memberikan beberapa hal yang harus dihindari 

oleh seorang mufassir, agar tidak terjebak pada penafsiran dengan al-ra’yu al-

fa>sid, di antaranya:  

1) Mengira-ngira penjelasan maksud Allah dalam al-Qur’an tanpa 

memperhatikan tata bahasa dan landasan syariah 

2) Membahas secara mendalam hal-hal yang tidak dijelaskan secara 

rinci oleh Allah, seperti ayat-ayat mutasha>biha>t, hal-hal ghaib 

yang tidak ada penjelasannya secara naqli> 

3) Menafsirkan al-Qur’an dengan hawa nafsu dan hanya pertimbangan 

istihsa>n. 

4) Menafsiri al-Qur’an dengan mengacu pada mazhab al-fa>sid, yaitu 

dengan menjadikan mazhab sebagai patokan utama, dan tafsir 

sebagai legitimasi terhadap pendapat mazhab tersebut. 

5) Menafsirkan al-Qur’an dengan memastikan bahwa maksud Allah 

adalah seperti ini dan seperti ini tanpa berlandaskan pada dalil.6 

Para ulama juga telah menjelaskan metode yang harus ditempuh oleh seorang 

mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an, metode tersebut adalah:  

a) Menyesuaikan tafsir dengan ayat yang ditafsirkan, tidak boleh kurang 

dari yang semestinya dijelaskan dan tidak boleh menambahkan dengan 

sesuatu yang tidak sesuai dengan makna ayat. 

                                                 
6 Ibnu Naqi>b dalam Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1951), II, 234. 
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b) Berhati-hati dalam menentukan makna haqi>qi> dan makna maja>zi>, 

agar tidak salah menetapkan, yang haqi>qi> dianggap maja>zi>, begitu 

pula sebaliknya. 

c) Berhati-hati dalam hal susunan, maksud, dan kesesuaian mufrada>t 

dalam memahami makna kalimat. 

d) Berhati-hati dalam tana>sub al-a>ya>t (kesesuaian antar-ayat), harus 

menjelaskan letak kesesuaiannya dan unsur keterkaitan antara ayat 

sebelum dan sesudahnya. 

e) Menyertakan asba>b al-nuzu>l. 

f) Menjelaskan tentang mufrada>t (kosa kata) dari segi bahasa, sharf, 

ishtiqa>q, kemudian menjelaskan tentang susunan kalimatnya, dimulai 

dari i’ra>b, penjelasan makna, al-baya>n, al-badi>’, makna yang 

dimaksud dalam ayat, dan menentukan hukum yang bisa diambil dari 

ayat tersebut sesuai kaidah-kaidah syariat. 

g) Sebisa mungkin seorang mufassir menjauhi anggapan adanya 

pengulangan dalam al-Qur’an, karena perbedaan susunan pada ayat yang 

sama bisa mengandung arti berbeda. 

h) Seorang mufassir harus sadar, harus pandai dan harus tahu tentang aturan 

dalam tarji>h}, sehingga ketika ada satu ayat yang mengandung 

beberapa kemungkinan makna, maka dia bisa memilih yang paling 

ra>jih}.7 

                                                 
7 Ibid., 237-238. 
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Sementara, saat ditanya tentang kaidah-kaidah dan syarat-syarat tersebut, 

pihak MTA menjawab bahwa:  

1) Lembaga MTA bukan menafsirkan al-Qur’an melainkan mengkaji kitab 

tafsir. 

2) Lembaga MTA tidak menyimpulkan hukum namun memaparkan 

pendapat-pendapat ulama’ terkait kesimpulan hukum dan membiarkan para 

peserta kajian memilih mana hukum yang diyakini benar.  

3) Lembaga MTA meyakini bahwa ulama’-ulama’ terdahulu hanya manusia 

biasa yang bisa salah, sehingga agar tidak salah dan tidak bertaqlid dengan 

ulama’ maka perlu mengembalikan semua persoalan kepada al-Qur’an dan 

Hadis. Termasuk masalah syarat kriteria mufassir, menurutnya kriteria-

kriteria tersebut bisa saja tidak sesuai karena buatan manusia. 

4) Sehubungan dengan fungsi Gramatika Bahasa Arab dalam memahami al-

Qur’an, pihak MTA dalam hal ini Ustadz Sukina menjawab bahwa untuk 

urusan gramatika Bahasa Arab memang tidak perlu dipaparkan mendalam 

dalam kajian, karena urusan Bahasa Arab bisa diajarkan pada sekolah-

sekolah bahasa bukan dalam kajian MTA. Sementara, menurut Ustadz 

Masduki, meskipun tidak dipaparkan secara detail dalam brosur dan kitab 

tafsir yang digunakan sebagai bahan kajian, namun pada dasarnya lembaga 

MTA sudah mengkaji soal gramatika Bahasa Arab dengan kitab-kitab yang 
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dimiliki MTA. Apalagi dalam brosur juga sudah dilengkapi dengan rujukan 

yang jelas, sehingga peserta bisa merujuk langsung ke kitab yang dicuplik.8  

Dari jawaban-jawaban terkait langkah-langkah penafsiran dan kaidah-kaidah 

tafsir di atas, jelaslah lembaga MTA menganggap bahwa hal itu bukanlah hal 

yang penting karena yang terpenting adalah berpegang teguh pada Al-Quran dan 

As-Sunnah tanpa memperhatikan pentingnya perangkat memahami pedoman 

Islam tersebut.  

B. Analisa Hasil Kajian Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA). 

Sebagaimana dijelaskan pada Bab III, ada beberapa pemahaman MTA yang 

menjadi kontroversi karena dinilai tidak sesuai dengan syariat Islam, di antaranya:  

1. Hukum tentang Makanan dan Minuman Haram. 

2. Keyakinan tentang Surga tempat tinggal Nabi Adam AS di bumi.  

3. Pemahaman tentang Madzab. 

4. Masalah Tayamum. 

Untuk masalah hukum tentang makanan dan minuman yang haram, MTA 

cenderung tidak konsisten dalam penetapan hukum antara yang ada dalam tafsir 

dan brosur kajian. Sebab, dalam tafsir Albaqarah ayat 173, MTA dengan tegas 

menyimpulkan bahwa makanan yang diharamkan oleh Allah hanya empat macam 

yakni diharamkan oleh Allah adalah:  

a. Bangkai. 

b. Darah (yang mengalir) bukan darah yang ada dikulit atau daging binatang. 

                                                 
8 Sukina, Wawancara, Solo, 13 Desember 2013 dan Masduki, Wawancara, Solo, 15 Januari 2013. 
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c. Babi (dagingnya, tulangnya dan sebagainya) 

d. Binatang yang halal dimakam namun disembelih bukan karena Allah.  

Bahkan dalam tafsirnya, MTA menafikan Hadis nabi yang menjelaskan 

bahwa ada tambahan makanan-makanan lain yang diharamkan dalam Islam. MTA 

menganggap Nabi Muhammad tidak mungkin berani menambah ketentuan 

makanan yang haram kecuali apa yang ada dalam al-Qur’an dengan kalimat 

sebagai berikut:  

“Hadis-Hadis tersebut tidak disangkal kesahihannya, tetapi karena al-Qur’an 

telah memberi batasan hanya empat macam makanan yang haram dimakan 

manusia, mungkinkah nabi menambahnya? Mungkinkah Nabi Muhammad berani 

mengharamkan bagi manusia memakannya dengan kehendak beliau sendiri?” 

Berbeda dengan ketegasan yang ada dalam kitab tafsirnya, dalam brosur 

pengajian MTA dijelaskan bahwa mengenai hukum tentang makanan haram ini 

ulama’ terbagi dalam dua pendapat, yakni:  

1) Makanan yang haram dimakan adalah empat macam yang diharamkan 

oleh Allah (sebagaimana kesimpulan pada kitab tafsir). 

2) Makanan-makanan yang haram adalah makanan yang diharamkan oleh 

Allah sebagaimana yang ada dalam al-Qur’an, kemudian ditambah 

dengan makanan-makanan yang diharamkan oleh Nabi Muhammad 

dalam Hadisnya.  

Perbedaan kesimpulan hukum ini bukti tidak konsistennya pemahaman MTA 

dalam memahami al-Qur’an dan Hadis yang berakibat tidak ada kepastian hukum 
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agama. Di sisi lain, kesimpulan hukum yang dipaparkan pun dilakukan tanpa 

dasar yang jelas. Sebab, selama ini tidak ada satu pun ulama’ yang berpendapat 

bahwa makanan yang haram dimakan hanya empat macam yang diharamkan oleh 

Allah yakni bangkai, darah yang mengalir, babi dan binatang yang disembelih 

bukan karena Allah.  

Selain itu, pendapat tentang batasan makanan haram hanya empat macam 

berarti tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis terlebih dalam penentuan hukum 

Islam yang tidak hanya cukup disimpulkan hanya dengan al-Qur’an namun ada 

perangkat lain yakni Hadis Nabi Muhammad. Setelah al-Qur’an dan hadis sebagai 

rujukan penetapan hukum, sumber hukum yang ketiga adalah ijtihad. Ijtihad 

berasal dari kata ijtahada yang artinya bersungguh-sungguh atau mencurahkan 

segala kemampuan. Ijtihad dilakukan dengan mencurahkan kemampuan untuk 

mendapatkan syara atau ketentuan hukum yang bersifat operasional dengan 

mengambil kesimpulan dari prinsip dan aturan yang telah ada dalam al-Qur’an 

dan sunah Nabi muhammad Saw. Meski demikian, ada ketentuan-ketentuan 

khusus dalam berijtihad sehingga tidak bisa dilakukan sembarangan.9  

Berdasarkan keterangan Imam Ghazali, objek ijtihad adalah setiap hukum 

syara’ yang tidak memiliki dalil yang qoth’i (lafaz} al-Qur’an itu hanya 

menunjukan suatu arti tertentu) dan hukum yang didasarkan pada dalil-dalil yang 

bersifat z}anni (lafaz} al-Qur’an yang memungkinkan makna lain dari satu makna 

tertentu), serta hukum-hukum yang belum ada nas nya dan ijma para ulama. 

                                                 
9 Abdurahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran Alquran, (Bandung: Mizan, 1997). 87 
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Sementara, terkait masalah macam-macam makanan yang diharamkan oleh Allah 

hal itu sudah jelas dengan penjelasan-penjelasan dari al-Qur’an dan Hadis tanpa 

perlu proses ijtihad.10 Di sisi lain dengan pemaparan yang dilakukan MTA, berarti 

MTA membuka ruang ijtihad bagi hukum-hukum yang tetap atau bersifat qath’i. 

Padahal, ijtihad hanya bisa dilakukan pada jenis-jenis hukum yang dzanni.  

 Sehingga, pemaparan perbedaan hukum tentang makanan-makanan yang 

haram yang dilakukan MTA dinilai tidak berdasar. 

Hal yang sama juga dilakukan pada pemaparan tentang hukum tayamum. 

MTA membolehkan tayamum mutlaq saat safar meskipun ada air yang melimpah. 

Dalam keterangan hukumnya, MTA mengemukakan bahwa ulama’ berbeda 

pendapat tentang hukum tayamum saat berpergian, yakni:  

a) Pendapat pertama, orang yang berpergian boleh tayamum sebagai 

pengganti wudhu atau mandi junub walaupun ada air. Mereka beralasan dari 

pamahaman Surat an-Nisa’ ayat 43. Kemudian, juga berdasarkan penafsiran 

Surat al-Ma>idah ayat 6. 

b) Pendapat kedua, orang musafir tidak boleh tayamum sebagai pengganti 

wudhu atau mandi junub, bila ada air. Mereka beralasan karena tidak adanya 

praktik dari Nabi Muhammad SAW atau bersahabat bertayamum diwaktu 

safar dalam keadaan ada air, bukan karena sakit atau udara yang amat 

dingin. 

                                                 
10 Imam al-Ghazali, as-Sunnah an-Nabawiyah baina al-Ahlu al-Fiqhu wa al-Ahlu al-H}adi>th, 
(Beirut; Dza<r as-Shuruq, 1979). 765 
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Pemaparan perbedaan pendapat di atas menjadi suatu hal yang ganjil karena 

tidak ada perbedaan pendapat tentang hukum tayamum saat berpergian dalam hal 

ketiadaan air. Karena dari segi hukum, ketiadaan air dan keterhalangan untuk 

menggunakannya menjadi syarat mutlaq tayamum bisa dilaksanakan. Pada 

penentuan hukum dalam Surat An-Nisa’ ayat 43 dan penafsiran Surat Al-Maidah 

ayat 6 “ketiadaan air” menjadi ‘illat sebagai dasar yang melatarbelakangi tasyrî‘ 

atau pensyari‘atan hukum. 

Kemudian, berdasarkan pengelompokan illat menurut Imam al-Ghazali di 

dalam kitabnya al-Mustas}fa>, menyebutkan bahwa ‘illat dilihat dari segi 

eksistensinya dapat dibedakan kepada dua macam yaitu, ‘illat yang didasarkan 

kepada dalil naqli disebut dengan ‘illat naqliyah  ـية)نـقــل(عـلة  dan ‘illat yang 

didasarkan pada tashri‘ atau disebut dengan ‘illat mustanbat}ah ( مـســتـنـبـطةعـلـة  ). 

Sementara, dalam dalil-dalil baik yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis tidak ada 

yang menyatakan kebolehan bertayamum bagi para musafir yang dengan mudah 

bisa mendapatkan air.11 Dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa kebolehan 

musafir untuk bertayamum adalah ketika kesulitan mendapat air, saat seseorang 

tidak boleh terkena air karena sedang sakit, tidak mendapatkan air dalam 

perjalanannya atau ketika ada air namun ada kemudharatan atau kesulitan bagi 

seseorang dalam penggunaannya. Hal itu sebagaimana kandungan al-Qur’an Surat 

al-Ma>idah ayat 6:  

                                                 
11 Al-Ghazali dalam Djazuli, Ilmu Fiqh; Penggalian, Perkembangan Dan Penerapan Hukum 
Islam, (Jakarta: Kencana, Cet. VI, 2006), h. 79-80 
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Selain ayat di atas, penjelasan tentang tayamum juga dijelaskan dalam Hadis 

Nabi Muhammad SAW, mulai masalah bolehnya tayammum bagi orang yang 

bermukim, berpergian, sakit dan bagi mereka yang junub namun kesulitan 

mendapatkan air atau terhalang untuk menggunakannya. Sebagaimana disebutkan 

dalam Hadis-Hadis sebagai berikut:  

ثَـنَا اللَّيْثُ عَنْ جَعْفَرِ بْنِ رَبيِعَةَ ، عَنِ الأَعْرجَِ قاَلَ : سمَِعْتُ  ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ بُكَيرٍْ قاَلَ : حَدَّ  حَدَّ
رٍ مَوْلىَ مَيْمُونةََ زَوْجِ النَّبيِِّ صلى الله عليه عُمَيرْاً مَوْلىَ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ أقَـْبـَلْتُ أʭََ وَعَبْدُ اللهِ بْنُ يَسَا

ةِ الأنَْصَاريِِّ فَـقَالَ أبَوُ الجْهَُيْمِ أقَـْبَلَ  مَّ النَّبيُِّ وسلم حَتىَّ دَخَلْنَا عَلَى أَبيِ جُهَيْمِ بْنِ الحْاَرِثِ بْنِ الصِّ
سَلَّمَ عَلَيْهِ فـَلَمْ يَـرُدَّ عَلَيْهِ النَّبيُِّ صلى الله عليه صلى الله عليه وسلم مِنْ نحَْوِ بئِْرِ جمََلٍ فـَلَقِيَهُ رَجُلٌ فَ 

 وسلم حَتىَّ أقَـْبَلَ عَلَى الجِْدَارِ فَمَسَحَ بِوَجْهِهِ وَيَدَيْهِ ثمَُّ رَدَّ عَلَيْهِ السَّلاَمَ.
 

 Abul Juhaim z, ia berkata, Nabi datang dari Bi`r Jamal. Lalu ada 

seseorang bertemu dengan beliau. Orang itu pun mengucapkan salam namun 

beliau tidak membalasnya hingga beliau menghadap ke tembok lalu mengusap 

wajah dan kedua tangan beliau (bertayammum). Setelahnya baru beliau membalas 

salam orang tersebut.” 12 

Hadis di atas ditempatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari dalam kitab S}ahih-nya 

dalam bab yang berjudul “Tayammum ketika tidak sedang bepergian apabila 

seseorang tidak mendapatkan air.” 

Menurut al-Ima>m an-Nawa>wi>, Hadis ini dipahami, tayammum nabi 

ketika sedang tidak mendapatkan air ketika berada di rumah. Hal yang sama juga 
                                                 
12 Muh}ammad Ibnu Isma>il al-Bukhari>y, S}ah}i>h al-Bukhari<y }(Singapore; Sulaiman Mar’i, 
t.t.). 337 dan Musli<m Ibnu Al-h}ajjaj am-Naysaburi<y, S}ah}i>h} al-Musli<m, (Beirut; Dza>r 
al-Fikru, t.t). 289 
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disampaikan Ibnu Qudamah yang sepakat bahwa apabila orang yang muqim tidak 

mendapatkan air disebabkan tidak ada air di lingkungan mereka, atau air yang ada 

tertahan pada satu tempat, maka boleh bagi mereka tayammum dan salat dengan 

tayammum tersebut. Ini merupakan pendapat Malik, ath-Thauri, al-‘Auza>’i dan 

ash-Sha>fi’i.” Masalah muqim bisa bertayammum ketika tidak mendapatkan air 

di sisinya, ditunjukkan juga dengan Hadis yang menyebutkan tentang kisah 

seorang laki-laki yang menyendiri, tidak salat bersama orang-orang yang salat 

karena sedang junub dan tidak mendapatkan air, maka Nabi menuntunkan 

padanya:  

ثَـنَا عِمْرَانُ بْنُ حُصَينٍْ أَخْبرʭَََ عَبْدُ اللهِ قَالَ : أَخْبرʭَََ عَوْفٌ ، عَنْ أَ  بيِ رَجَاءٍ قاَلَ : حَدَّ
مَا  الخْزَُاعِيُّ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم رَأَى رَجُلاً مُعْتَزلاًِ لمَْ يُصَلِّ فيِ الْقَوْمِ فَـقَالَ ʮَ فُلاَنُ 

 ،اءَ قاَلَ عَلَيْكَ ʪِلصَّعِيدِ تْنيِ جَنَابةٌَ ، وَلاَ مَ مَنـَعَكَ أَنْ تُصَلِّيَ فيِ الْقَوْمِ فـَقَالَ ʮَ رَسُولَ اللهِ أَصَاب ـَ
 فإَِنَّهُ يَكْفِيكَ 

“Silakan engkau menggunakan permukaan bumi (untuk bertayammum), 

sesungguhnya hal itu mencukupimu.”13  

Lebih lanjut, al-Ima>m ash-Shauka>ni> berkata: “Hadis ini menunjukkan 

disyariatkannya tayammum untuk mengerjakan salat ketika tidak ada air, tanpa 

membedakan antara orang yang junub dan yang selainnya. Hal ini disepakati para 

ulama, dan tidak ada seorang dari kalangan khalaf (orang yang belakangan) dan 

dari kalangan salaf yang menyelisihinya, kecuali ‘Umar ibnu al- Khat}t}ab dan 

‘Abdullah ibnu Mas’u>d. Namun dikatakan bahwa mereka berdua telah rujuk 

                                                 
13 Ibid., hal 125 
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(kembali kepada pendapat yang benar dan tidak lagi berpendapat dengan pendapat 

yang sebelumnya).14  

Dikisahkan pula tentang tidak bolehnya tayammum bagi orang yang junub ini 

dari Ibrahi>m an-Nakha’i. Namun terdapat Hadis-Hadis yang s}ahih yang 

menunjukkan bolehnya tayammum bagi orang yang junub. Apabila orang yang 

junub ini salat dengan tayammumnya kemudian dia mendapatkan air maka wajib 

baginya untuk mandi dengan kesepakatan ulama. Kecuali pendapat yang 

dihikayatkan dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, seorang imam dari kalangan 

tabi’in, ia berpendapat tidak wajib mandi. Namun pendapatnya ini adalah 

pendapat yang ditinggalkan dengan kesepakatan ulama yang sebelum beliau dan 

setelahnya, juga tertolak dengan Hadis-Hadis yang s}ahih yang masyhur tentang 

perintah Nabi kepada orang yang junub untuk mandi apabila ia mendapatkan air.”  

Dari penjelasan dan dalil yang ada, diketahui bahwa ketidakadaan air 

merupakan sebab dibolehkannya tayammum, sama saja baik ketika sedang 

bepergian ataupun sedang muqim. Adapun dalam ayat tayammum hanya 

disebutkan safar karena keumumannya memang demikian, yakni orang yang 

sedang bepergian biasanya kekurangan air atau tidak mendapatkannya. 

Adapun bagi orang yang sakit, dalam banyak keadaan termudharatkan ketika 

berhubungan ataupun bersentuhan dengan air sehingga ia pun dibolehkan 

tayammum. Ulama berkata: “Siapa yang ketika menggunakan air ia khawatir akan 

membahayakan badannya, seperti sakit yang ditakutkan akan bertambah parah, 

                                                 
14Muh}ammad Ibnu ‘Ali<> ash-Shauka<>ni<>y, Nailur al-Aut}ori, (Beirut; Dza<>r al-Fikr, 
2000). Juz 1. 35  
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atau khawatir memperlambat kesembuhan, atau akan meninggalkan atsar/bekas 

dan semisalnya, maka ia meninggalkan penggunaan air dalam berwudhu atau 

mandi dan beralih kepada tayammum sampai ia sembuh.” 

Demikian pula semata-mata karena khawatir kemudharatan yang akan 

dialami -meski tidak sampai pada kematian- ketika menggunakan air maka 

dibolehkan tayammum berdasarkan firman Allah:  

“Allah tidak menjadikan dalam agama ini satu keberatan pun bagi kalian.” 

(Al-Hajj: 78).15 

Jika ditilik dari pendapat para penafsir, terkait masalah tayamum, perbedaan 

ada pada beberapa masalah yakni masalah batasan-batasan anggota yang termasuk 

harus diusap saat tayamum, masalah apakah orang junub termasuk orang yang 

mandapat keringanan tayamum. Sebagaimana dalam Tafsir at-T}abari>:   

 لاَّ ʮَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لاَ تَـقْرَبوُا الصَّلاَةَ وَأنَْـتُمْ سُكَارَى حَتىَّ تَـعْلَمُوا مَا تَـقُولُونَ وَلاَ جُنـُبًا إِ 
تُمْ مَرْضَى أوَْ عَلَى سَفَرٍ أوَْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أَوْ   عَابِريِ سَبِيلٍ حَتىَّ تَـغْتَسِلُوا وَإِنْ كُنـْ

 كَانَ لاَمَسْتُمُ النِّسَاءَ فَـلَمْ تجَِدُوا مَاءً فَـتـَيَمَّمُوا صَعِيدًا طيَِّبًا فاَمْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ إِنَّ اللهََّ 
 .عَفُوًّا غَفُوراً

دثني أحمد بن عبد الرحمن البرقي قال، حدثني عمرو بن أبي سلمة التنيسي، عن 
  التيمم إلى الآʪط.: الأوزاعي، عن الزهري قال

أن الله أمر بمسح اليد في التيمم، كما أمر بمسح الوجه. وقد : وعلة من قال ذلك
ذلك عليه جميع اليد، ومن طرف الكفّ إلى أجمعوا أن عليه أن يمسح جميع الوجه، فك

 : الإبط"يدٌ". واعتلوا من الخبر بما

                                                 
15 Suheir Rasyad Muhanna, Khabar al-Wa>h}id fi as-Sunnah wa Atharuhu fi al-Fiqh al-
Isla>mi>y, (Beirut; Dza>r a-Shuruq, t.th). 78 
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Keterangan dalam tafsir ini dijelaskan tentang perbedaan pada masalah 

anggota tubuh yang diusap saat tayamum. 

 

الماء أم لا؟ واختلف أهل التأويل في الجنب، هل هو ممن دخل في رخصة التيمم إذا لم يجد  

حكم : فقال جماعة من أهل التأويل من الصحابة والتابعين ومن بعدهم من الخالفين
الجنب فيما لزمه من التيمم إذا لم يجد الماء، حكم من جاء من الغائط وسائر من أحدَث ممن 

 "أو لامستم النساء"،: جُعل التيمم له طهوراً لصلاته. وقد ذكرت قول بعض من Ϧوّل قول الله
  أو جامعتموهن، وتركنا ذكر الباقين لكثرة من قال ذلك.

* * *  

واعتلَّ قائلو هذه المقالة، ϥن للجنب التيمم إذا لم يجد الماء في سفره، ϵجماع الحجة 
  على ذلك نقلا عن نبيها صلى الله عليه وسلم، الذي يقطع العذر ويزيل الشك.

* * *  

غيرُ الاغتسال ʪلماء، وليس له أن يصلي لا يجزئ الجنب : وقال جماعة من المتقدمين
"ولا : وإنما جعل التيمم رخصة لغير الجنب. وϦولوا قول الله: ʪلتيمم، والتيمم لا يطهره. قالوا
وقد Ĕى الله الجنب أن يقرب مصَلَّى المسلمين إلا مجتازاً فيه : جنبًا إلا عابري سبيل". قالوا

  حتى يغتسل، ولم يرخِّص له ʪلتيمم.
"أو لامستم النساء" أو لامستموهن ʪليد، دون الفرج، ودون : وϦويل قوله: واقال

  الجماع.
فلم نجد الله رخص للجنب في التيمم، بل أمره ʪلغسل، وأن لا يقرب الصلاة : قالوا

ره لصلاته.: إلا مغتسلا. قالوا  والتيمم لا يطهِّ
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Perbedaan tentang tayamum bagi orang yang junub.16  

Sementara, dalam Tafsir al-Qurtuby dijelaskan sebagai berikut:  

تُمْ مَرْضى أوَْ عَلى سَفَرٍ أوَْ جاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغائِطِ أوَْ لامَسْتُمُ : قوله تعالى (وَإِنْ كُنـْ
هِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ) هذه آية التيمم، النِّساءَ فَـلَمْ تجَِدُوا ماءً فَـتـَيَمَّمُوا صَعِيداً طيَِّباً فاَمْسَحُوا بِوُجُو 

نزلت في عبد الرحمن بن عوف أصابته جنابة وهو جريح، فرخص له في أن يتيمم، ثم صارت 
») ٣«نزلت بسبب عدم الصحابة الماء في غزوة (المريسيع : الآية عامة في جميع الناس. وقيل

حمن ابن القاسم عن أبيه عن حين انقطع العقد لعائشة. أخرج الحديث مالك من رواية عبد الر 
أخبرʭ عبدة عن : حدثنا محمد قال: عائشة. وترجم البخاري هذه الآية في كتاب التفسير

هلكت قلادة لأسماء فبعث النبي : هشام بن عروة عن أبيه عن عائشة رضي الله عنها قالت
ى وضوء ولم يجدوا ماء صَلَّى اللهَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ في طلبها رجالا، فحضرت الصلاة وليسوا عل

وهذه الرواية ليس فيها ذكر : فصلوا وهم على غير وضوء، فأنزل الله تعالى آية التيمم. قلت
للموضع، وفيها أن القلادة كانت لأسماء، خلاف حديث مالك. وذكر النسائي من رواية 

ا وهي علي بن مسهر عن هشام بن عروة عن أبيه عن عائشة أĔا استعارت من أسماء قلادة له
في سفر مع رسول الله صَلَّى اللهَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فانسلت منها وكان ذلك المكان يقال له 

  الح......الصلصلت
، أو الآية التي في »)٣«فأنزل الله تعالى آية التيمم، وهي آية الوضوء المذكورة في سورة (المائدة 

 -تين وهما مدنيتان. الحادية والعشرونسورة (النساء). ليس التيمم مذكورا في غير هاتين الآي
المرض عبارة عن خروج البدن عن حد الاعتدال والاعتياد، إلى الاعوجاج  )(مَرْضى: قوله تعالى

كثير ويسير، فإذا كان كثيرا بحيث يخاف الموت لبرد الماء، أو للعلة :  والشذوذ. وهو على ضربين
ϵ جماع، إلا ما روي عن الحسن وعطاء أنه التي به، أو يخاف فوت بعض الأعضاء، فهذا يتيمم

وقوله ») ٤«(وَما جَعَلَ عَلَيْكُمْ فيِ الدِّينِ مِنْ حَرجٍَ : يتطهر وإن مات. وهذا مردود بقوله تعالى
(وَلا تَـقْتـُلُوا أنَْـفُسَكُمْ). وروى الدارقطني عن سعيد بن جبير عن ابن عباس في قوله عز : تعالى

                                                 
16 Abi> Ja’far Muh}ammad Ibnu Jari>r at-T}abari>y, Tafsir at}-T}abari<>y, (Kairo; Maktabah 
Ibnu Taymiyah, t.t). Juz 6. 640 
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تُمْ مَرْض: وجل إذا كانت ʪلرجل الجراحة في سبيل الله أو القروح : ى أَوْ عَلى سَفَرٍ) قال(وَإِنْ كُنـْ
أو الجدري فيجنب فيخاف أن يموت إن اغتسل، تيمم. وعن سعيد بن جبير أيضا عن ابن 

رخص للمريض في التيمم ʪلصعيد. وتيمم عمرو بن العاص لما خاف أن يهلك : عباس قال
 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بغسل ولا إعادة. فإن كان يسيرا إلا أنه يخاف من شدة البرد ولم ϩمره صَلَّى اللهَُّ 

: معه حدوث علة أو زʮدēا أو بطء برء فهؤلاء يتيممون ϵجماع من المذهب. قال ابن عطية
مثل أن يخاف : قد ذكر الباجي فيه خلافا، قال القاضي أبو الحسن: فيما حفظت. قلت

المريض يخاف زʮدة مرض، وبنحو ذلك قال أبو  الصحيح نزلة أو حمى، وكذلك إن كان
لا يجوز له التيمم مع وجود الماء إلا أن يخاف التلف، ورواه القاضي : حنيفة. وقال الشافعي

(قال الشافعي لا يباح التيمم للمريض إلا إذا خاف : أبو الحسن عن مالك. قال ابن العربي
  ١٧.التلف).......الخ

Kemudian, dalam tafsir Ibnu Kathir,dijelaskan:  

تُمْ مَرْضَى أوَْ عَلَى سَفَرٍ أوَْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أوَْ لامَسْتُمُ : وقوله { وَإِنْ كُنـْ
النِّسَاءَ فـَلَمْ تجَِدُوا مَاءً فَـتـَيَمَّمُوا صَعِيدًا طيَِّبًا } أما المرض المبيح للتيمم، فهو الذي يخاف معه 

فواتُ عضو أو شَيْنه أو تطويل البرُء. ومن العلماء من جَوّز التيمم بمجرد  من استعمال الماء
حدثنا أبي، حدثنا أبو غسَّان مالكُ بن إسماعيل، : المرض لعموم الآية. وقال ابن أبي حاتم

تُمْ مَرْضَى } قال: حدثنا قيس عن خَصِيف عن مجاهد في قوله نزلت في رجل من : { وَإِنْ كُنـْ
ريضا فلم يستطع أن يقوم فيتوضأ، ولم يكن له خادم فيناوله، فأتى رسول الله الأنصار، كان م

  صلى الله عليه وسلم فذكر ذلك له، فأنزل الله هذه الآية.
  ١٨.هذا مرسل. والسفر معروف، ولا فرق فيه بين الطويل والقصير

Selaras dengan hal itu juga disampaikan dalam Tafsir Mafa>tih}ul Ghaib 

karya Fah}ruddi>n ar-Ra>zy yang menjelaskan tentang sebab-sebab tayamum:  

                                                 
17 Ah}mad Ibnu Abi> Bakr al-Qurtubi>y, Al-Jami’ul al-Ah}ka<>m al-Qur’a<>n, (Kairo; Dza>r 
\ul Ka>tib al-‘Arabi>y, t.t). 546 
18 ‘Isma<>il Ibnu Kathi>r adz-Dzamshiqi>y, Tafsi<>r al-Qur’an al-‘Adhi>m, (Libanon: 
Maktabah Awla>du Shayh, t.t.). 789 
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أما السبب الأول وهو المرض فاعلم أنه على ثلاثة أقسام أحدها أن يكون بحيث لو 
استعمل الماء لمات كما في الجدري الشديد والقروح العظيمة وʬنيها أن لا يموت ʪستعمال الماء 

لعظيمة وʬلثها أن لا يخاف الموت والآلام الشديدة لكنه يخاف بقاء شين أو ولكنه يجد الآلام ا
عيب على البدن فالفقهاء جوزوا التيمم في القسمين الأولين وما جوزوه في القسم الثالث وزعم 
الحسن البصري أنه لا يجوز التيمم في الكل إلا عند عدم الماء بدليل أنه شرط جواز التيمم 

ن الماء بدليل أنه قال في آخر الآية فَـلَمْ تجَِدُواْ مَاء وإذا كان هذا الشرط للمريض بعدم وجدا
معتبرا في جواز التيمم فعند فقدان هذا الشرط وجب أن لا يجوز التيمم وهو أيضا قول ابن 
عباس وكان يقول لو شاء الله لابتلاه ϥشد من ذلك ودليل الفقهاء أنه تعالى جوز التيمم 

د الماء وليس فيه دلالة على منعه من التيمم عند وجوده ثم قد دلت السنة للمريض إذا لم يج
على جوازه ويؤيده ما روي عن بعض الصحابة أنه أصابته جنابة كان به جراحة عظيمة فسأل 

فقال قتلوه  )صلى الله عليه وسلم(بعضهم فأمره ʪلاغتسال فلما اغتسل مات فسمع النبي 
  ما ذكرʭهقتلهم الله فدل ذلك على جواز 

السبب الثاني السفر والآية تدل على أن المسافر إذا لم يجد الماء تيمم طال سفره أو 
  .قصر لهذه الآية

السبب الثالث قوله أوَْ جَاء أَحَدٌ مّنْكُمْ مّن الْغَائِطِ والغائط المكان المطمئن من الأرض 
الأرض يحجبه عن أعين وجمعه الغيطان وكان الرجل إذا أراد قضاء الحاجة طلب غائطاً من 

  الناس ثم سمي الحدث đذا الاسم تسمية للشيء ʪسم مكانه
  ١٩الخ...…السبب الرابع قوله أوَْ لاَمَسْتُمُ النّسَاء وفيه مسائل

Dari penjelasan-penjelasan para ulama’ tafsir di atas jelas tidak ada perbedaan 

terkait pendapat tentang tayamum saat berpergian yang mutlak diperbolehkan 

hanya ketika tidak ada air atau terhalang untuk menggunakannya. Hal ini tidak 

sesuai dengan pemaparan MTA terkait pilihan kesimpulan hukum tayamum.  

                                                 
19 Muhammad al-Ra>zi> Fahr al-Di>n, Mafa>tih} al-Ghaib (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981) Juz 5. H. 
3-4 
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Selanjutnya, sehubungan dengan pendapat MTA yang menganggap bahwa 

umat muslim yang bermadzab berarti taqlid dan meninggalkan Aquran dan Hadis. 

Padahal sejatinya, mengikuti madzab bukan berarti taqlid buta sebab, melainkan 

berhati-hati dalam menentukan dan memahami al-Qur’an dan Hadis.  

Ditelaah dari segi etimologi, mazhab atau dalam bahasa Arab “madh-hab” 

menurut bahasa berarti jalan, aliran, pendapat atau paham, sedangkan menurut 

istilah mazhab adalah metode dan hukum-hukum tentang berbagai macam 

masalah yang telah dilakukan, diyakini dan dirumuskan oleh imam mujtahid. 

Jadi, bermazhab adalah mengikuti jalan berpikir salah seorang mujtahid 

dalam mengeluarkan hukum dari sumber al-Qur’an dan Hadis.20 

Setiap orang Islam diwajibkan mempelajari ajaran agamanya dan memahami 

hukum-hukum yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis. Namun kenyataannya tidak 

setiap orang mampu memahami dan mengamalkan isi kandungan dari dua sumber 

tersebut. Hanya sebagian saja yang mampu melakukan hal tersebut, dengan 

beberapa persyaratan yang ketat agar hasil ijtihadnya benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Keterangan, dari kitab al-Miza>n al Sha‘ra>ni Fata>w> Kubra> dan 

Niha>yat al-Us}ul:  

هب معين الآن . هل ذسأله انسان عن التقيد بمذكان سيدي علي الخواص رحمه الله إ
هب مادمت لم تصل إلى شهود عين الشريعة ذهو واجب أولا . يقول له يجب عليك التقيد بم

  الضلال وعليه عمل الناس اليوم (الميزان الشعراني)الأولى خوفا من الوقوع فى
                                                 
20 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam. (Jakarta; Bulan Bintang, 1994). 5 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 

Jika tuanku yang mulia Ali Al Khawash r.h. ditanya oleh seorang tentang 

mengikuti mazhab tertentu sekarang ini, apakah wajib atau tidak? Beliau berkata: 

”Anda harus mengikuti suatu mazhab selama Anda belum sampai mengetahui inti 

agama, karena khawatir terjatuh pada kesesatan”. Dan ia harus melaksanakan apa 

yang dilaksanakan oleh orang lain sekarang ini.21 

هبهم انتشرت حتى ظهر تقييد ذوϥن التقليد متعين للأئمة الأربعة . وقال لأن م
 عامها بخلاف غيرهم (الفتوي الكبرى في ʪب القضاء في الجزء الربع) مطلقها وتخصيص

 

Sesungguhnya bertaklid (mengikuti suatu mazhab) itu tertentu kepada Imam 

yang empat (Maliki, Syafi’I, Hanafi, Hanbali), karena mazhab-mazhab mereka 

terlah tersebar luas sehingga nampak jelas pembatasan hukum yang bersifat 

mutlak dan pengecualian hukum yang bersifat umum, berbeda dengan mazhab-

mazhab yang lain. 

Keempat imam madzab pun memiliki metode-metode tersendiri dalam 

menyimpulkan hukum Islam yang tetap berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis.  

Pertama, Madzab H}anafi, yaitu mazhab yang dinisbahkan kepada Imamnya, 

yakni Imam ‘Abu H}anifah al-Nu’man Ibnu Thabit, beliau lahir di kota Kuffah 

pada tahun 80 Hijriyah dan meninggal dunia pada tahun 150 Hijriyah dan mazhab 

Hanafi sebenarnya kumpulan serta pendapat Imam ‘Abu H}anifah al-Nu’man 

Ibnu Thabit beserta murid-muridnya serta pendapat-pendapat yang berasal dari 

para pengganti mereka sebagai perincian dan perluasan pemikiran yang telah 

                                                 
21 ‘Abdul Wahhab as-Sha’ra>ni>y, al-Miza>n al-Kubra> al-Sha’rawi>y, (Kairo; Dza>r al-
Kutu>b al-Ilmiyyah, t.t). 67 
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digariskan oleh mereka yang kesemuanya adalah hasil dari pada cara dan metode 

ijtihad ulama-ulama Irak. Maka disebut juga, madzab Ahlur Ra’yi masa Tabi’ut 

Tabi’in. Abu Hanifah adalah seorang mujtahid yang ahli ibadah. Dalam bidang 

fiqh beliau belajar kepada H}ammad Ibnu ‘Abu Sulaima>n pada awal abad kedua 

hijriah dan banyak belajar pada ulama-ulama tabi’in, seperti Atha’ Ibnu ‘Abi 

Rabah dan Nafi’ Maula Ibnu ‘Umar. 

Dasar-dasar mazhab Hanafi. Abu Hanifah dalam menetapkan hukum fiqh 

terdiri dari tujuh pokok, yaitu:  

a) Kitab. 

b) Sunnah. 

c)  Perkataan para Sahabat. 

d)  Qiyas. 

e)  Istihsan. 

f)  Ijma’ dan 

g)  ‘Uruf. 

Mazhab ini dianut sebagian besar penduduk Afganistan, Pakistan,Turkistan, 

Muslimin India dan Tiongkok. 

Kedua, mazhab Maliki, yaitu kumpulan pendapat-pendapat yang berasal dari 

Imam Malik dan para penerusnya di masa sesudah beliau meninggal dunia. 

Pendiri mazhab Maliki adalah Imam Malik bin Anas bin Malik, beliau lahir di 

kota Madinah Al Munawarah pada tahun 90 Hijriyah dan beliau meninggal dunia 

pada tahun 179 Hijriyah. Imam Malik belajar pada ulama-ulama Madinah, yang 
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menjadi guru pertamanya ialah Abdur Rahman bin Hurmuz. Beliau juga belajar 

kepada Nafi’ Maula Ibnu Umar dan Ibnu Syihab Az Zuhri. Adapun yang menjadi 

gurunya dalam bidang fiqh ialah Rabid’ah bin Abdur Rahman. Imam Malik 

adalah imam negeri Hijaz, bahkan tokohnya semua bidang fiqh dan Hadis.22 

Dasar-dasar mazhab Maliki. Dasar-dasar mazhab Maliki diperinci dan 

diperjelas sampai tujuh belas pokok yaitu:  

1)  Nas}ul al-Kita>b 

2)  Z}a>hir al-Kita>b  

3)  Dali>l al-Kita>b  

4)  Mafhu>m muwa>faqah 

5)  Tanbih al-Kita>b, terhadap ‘illat 

6)  Nas}-nas} as-Sunnah 

7)  Z}a>hir as-Sunnah 

8)  Dalil as-Sunnah 

9)  Mafhu\>m as-Sunnah 

10) Tanbih as-Sunnah 

11) Ijma’ 

12) Qiyas 

13) al-A’malu al-Ahli al-Madinah 

14) Qaul S}ahabi 

15) Istih}san 

                                                 
22 ‘Ali H}asan ‘Abdul Qadir, Nadrah ‘Amman fi at-Ta>ri>h} al-Fiqh al-Islami>y, (Kairo; Dza>r 
al-Kutu<>b al-Islami>y, 1965). 15 
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16) Muraa’atul Khila>f 

17) Saddud Dza>ri’ah. 

Daerah-daerah yang menganut mazhab Maliki. Awal mulanya hanya tersebar 

di daerah Madinah, kemudian tersebar sampai di Marokko, Aljazair, Tunisi, Libia, 

Bahrain, dan Kuwait. 

Ketiga, mazhab Syafi’i, yaitu mazhab Imam Abu Abdillah bin Idris bin 

Syafi’i, beliau lahir di kota Gazza pada tahun 150 Hijriyah dan beliau meninggal 

dunia pada tahun 204 Hijriyah. Guru Imam Syafi’i yang pertama ialah Muslim bin 

Khalid, seorang Mufti di Mekah. Imam Syafi’i sanggup hafal Al Qur-an pada usia 

sembilan tahun. Setelah beliau hafal Al Qur-an barulah mempelajari bahasa dan 

syi’ir ; kemudian beliau mempelajari Hadis dan fiqh.23 

Mazhab Syafi’i terdiri dari dua macam ; berdasarkan atas masa dan tempat 

beliau mukim. Yang pertama ialah Qaul Qadim; yaitu mazhab yang dibentuk 

sewaktu hidup di Irak. Dan yang kedua ialah Qaul Jadid; yaitu mazhab yang 

dibentuk sewaktu beliau hidup di Mesir pindah dari Irak. 

Keistimewaan Imam Syafi’i dibanding dengan Imam Mujtahidin yaitu bahwa 

beliau merupakan peletak batu pertama ilmu Us}ul Fiqh dengan kitabnya Ar 

Risaalah. Dan kitabnya dalam bidang fiqh yang menjadi induk dari mazhabnya 

ialah Al-Umm. 

Dasar-dasar Mazhab Syafi’i. Dasar-dasar atau sumber hukum yang dipakai 

Imam Syafi’i dalam mengistinbat hukum syara’ adalah:  

                                                 
23 Mahmud Syaltut, ‘Aqi>dah wa as-Shari>ah, (Kairo; Dza>r al-Qala>m, 1966). 78. 
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1) Kitab. 

2)  Sunnah Mutawatirah. 

3)  Al Ijma’. 

4)   Khabar Ahad. 

5)   Qiyas. 

6)   Istis}hab. 

Daerah-daerah yang menganut mazhab Syafi’i, Mazhab Syafi’i sampai 

sekarang dianut oleh umat Islam di Libia, Mesir, Indonesia, Filipina, Malaysia, 

Somalia, Arabia Selatan, Palestina, Yordania, Lebanon, Syiria, Irak, Hijaz, 

Pakistan, India, Jazirah Indo China, Sunni-Rusia dan Yaman.24 

Keempat, mazhab Hambali, yaitu mazhab Imam Ahmad bin Hambal, lahir di 

Marwaz pada tahun 164 Hijriyah dan beliau meninggal dunia pada tahun 241 

Hijriyah. Imam Ahmad bin Hambal adalah seorang imam yang banyak 

berkunjung ke berbagai negara untuk mencari ilmu pengetahuan, antara lain: 

Siria, Hijaz, Yaman, Kufah dan Basrah. Dan beliau menghimpun 40.000 hadist 

dalam kitab Musnad-nya. 

Dasar-dasar Mazhabnya. Adapun dasar-dasar mazhabnya dalam 

mengistinbatkan hukum adalah:  

1)  Nas} al-Qur’an atau Nas} al-Hadith. 

2)  Fatwa sebagian Sahabat. 

3)  Pendapat sebagian Sahabat. 
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4)  Hadis Mursal atau Hadis Doif. 

5)  Qiyas. 

Daerah yang Menganut Mazhab Hambali. Awal perkembangannya, mazhab 

Hambali berkembang di Bagdad, Irak dan Mesir dalam waktu yang sangat lama. 

Pada abad XII mazhab Hambali berkembang terutama pada masa pemerintahan 

Raja Abdul Aziz As Su’udi. Dan masa sekarang ini menjadi mazhab resmi 

pemerintahan Saudi Arabia dan mempunyai penganut terbesar di seluruh Jazirah 

Arab, Palestina, Siria dan Irak.25 

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa terjadi kesalahan pehaman terkait 

madzab, sehingga MTA menciptakan garis yang tegas untuk tidak mengambil dari 

sumber selain al-Qur’an dan Hadis. Konsekuensinya, MTA tidak menganut sistem 

mazhab sebagaimana dipraktikkan oleh mayoritas Muslim di Indonesia, bahkan 

dunia. Bermadzab adalah bentuk taqli>d (sekadar ikut, tanpa mengetahui dasar 

atau dalilnya) yang dilarang dalam ajaran MTA. Fiqih sebagai panduan praktis 

dalam beribadah, dalam pandangan MTA, sudah menyatu dengan tuntunan yang 

ada dalam al-Quran dan sunnah. Di sinilah letak peran penting pimpinan MTA 

sebagai orang yang mengarahkan anggotanya untuk memahami agama dalam 

versi MTA.  

 Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa MTA sedang bertekad untuk 

melakukan ijtihad secara mandiri. Menurut MTA, tidak semua mujtahid benar-

benar selamat dari kesesatan mengamalkan al-Qur’an. Para mujtahid “diikuti” 

                                                 
25 ‘Abdul al-Qadir Syaubah al-H}amdu, al-Adyan wa al-Fira>q wa al-Madza>hib al-Mu’ashirah, 
(Jeddah; Mu’asasah al-T}iba’ah, t.th). 24  
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selama mereka dianggap sejalan dengan al-Qur’an dan Hadis. Dengan bahasa lain, 

mazhab MTA adalah Mazhab al-Qur’an. Dalam praktiknya, usaha ijtihad ini tidak 

diterapkan oleh seluruh anggota MTA. Sistem kelompok yang terpusat pada 

pimpinan tetap memposisikan pimpinan sebagai sumber rujukan praktis, 

khususnya untuk kalangan awam. Hal tersebut terlihat pada komitmen MTA 

untuk mewajibkan semua jamaahnya untuk mengikuti dan mengamalkan setiap 

pelajaran yang didapat dari brosur atau ceramah pengajian rutin. Artinya, 

kekhawatiran terhadap jamaah agar tidak terjebak pada taqlid berujung pada sikap 

yang menjatuhkan mereka pada taqlid yang baru. 

Selanjutnya, sehubungan dengan penafsiran MTA tentang surga tempat 

tinggal Nabi Adam yang dipahami berada di bumi hal ini bertentangan dengan 

pendapat jumhur ulama’ yang menyatakan bahwa yang dimaksud Jannah dalam 

kisah Adam ini adalah Jannah yang dijanjikan kepada orang mukmin (Da>r al-

Shawa>b) berdasarkan dalil bahwa alif lam pada lafaz} al-Jannah tidak 

menunjukkan keumuman karena menempati semua surga adalah mustahil oleh 

karena itu Jannah disini harus rujukkan pada makna Jannah di dikenal dimana 

Jannah yang dikenal dan diketahui oleh orang Islam adalah Jannah yang 

merupakan Da>r- al-Shawa>b.26 Selain argumentasi tersebut ada dalil yang 

dijadikan menguatkan pendapat ini yaitu Hadis tentang Syafaa. 

ثَـنَا أبَوُ  - 503 ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ حَدَّ ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ طَريِفِ بْنِ خَلِيفَةَ الْبَجَلِىُّ حَدَّ حَدَّ
قاَلَ رَسُولُ جَعِىُّ عَنْ أَبىِ حَازمٍِ عَنْ أَبىِ هُرَيْـرَةَ وَأبَوُ مَالِكٍ عَنْ ربِْعِىٍّ عَنْ حُذَيْـفَةَ قاَلاَ مَالِكٍ الأَشْ 

                                                 
26 Ibid., Muhammad al-Ra>zi> Fahr al-Di>n, Mafa>tih al-Ghaib ..............Juz 3. H. 3-4 
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يجَْمَعُ اللهَُّ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ النَّاسَ فَـيـَقُومُ الْمُؤْمِنُونَ حَتىَّ تُـزْلَفَ لهَمُُ «  -صلى الله عليه وسلم-اللهَِّ 
خَطِيئَةُ يَأْتُونَ آدَمَ فَـيـَقُولُونَ ʮَ أʭَʪََ اسْتـَفْتِحْ لنََا الجْنََّةَ. فَـيـَقُولُ وَهَلْ أَخْرَجَكُمْ مِنَ الجْنََّةِ إِلاَّ الجْنََّةُ ف ـَ

يمُ فَـيـَقُولُ إِبْـرَاهِ  -قاَلَ  -لَسْتُ بِصَاحِبِ ذَلِكَ اذْهَبُوا إِلىَ ابْنىِ إِبْـرَاهِيمَ خَلِيلِ اللهَِّ  أبَيِكُمْ آدَمَ 
اَ كُنْتُ خَلِيلاً مِنْ وَراَءَ وَراَءَ اعْمِدُوا إِلىَ مُوسَى   -صلى الله عليه وسلم-لَسْتُ بِصَاحِبِ ذَلِكَ إِنمَّ

فَـيـَقُولُ لَسْتُ بِصَاحِبِ ذَلِكَ  -صلى الله عليه وسلم-الَّذِى كَلَّمَهُ اللهَُّ تَكْلِيمًا. فَـيَأْتوُنَ مُوسَى 
لَسْتُ بِصَاحِبِ  -صلى الله عليه وسلم-لِمَةِ اللهَِّ وَرُوحِهِ. فَـيـَقُولُ عِيسَى اذْهَبُوا إِلىَ عِيسَى كَ 

دًا  فَـيـَقُومُ فَـيـُؤْذَنُ لَهُ وَتُـرْسَلُ الأَمَانةَُ وَالرَّحِمُ فَـتـَقُومَانِ  -صلى الله عليه وسلم-ذَلِكَ. فَـيَأْتُونَ محَُمَّ
رَاطِ يمَيِنًا وَشمِاَلاً فـَيَمُرُّ  قاَلَ قُـلْتُ ϥَِبىِ أنَْتَ وَأمُِّى أَىُّ شَىْءٍ كَمَرِّ ». أوََّلُكُمْ كَالْبرَْقِ  جَنـَبَتىَِ الصِّ

شَدِّ ألمََْ تَـرَوْا إِلىَ الْبرَْقِ كَيْفَ يمَرُُّ وَيَـرْجِعُ فىِ طَرْفَةِ عَينٍْ ثمَُّ كَمَرِّ الريِّحِ ثمَُّ كَمَرِّ الطَّيرِْ وَ « الْبرَْقِ قاَلَ 
رَاطِ يَـقُولُ رَبِّ سَلِّمْ سَلِّمْ حَتىَّ تَـعْجِزَ أَعْمَالُ  الرّجَِالِ تجَْرىِ đِِمْ أَعْمَالهُمُْ وَنبَِيُّكُمْ قاَئمٌِ عَلَى الصِّ

ىءَ الرَّجُلُ فَلاَ يَسْتَطِيعُ السَّيرَْ إِلاَّ زَحْفًا  رَاطِ كَلالَيِبُ  -قاَلَ  -الْعِبَادِ حَتىَّ يجَِ وَفىِ حَافَتىَِ الصِّ
وَالَّذِى نَـفْسُ أَبىِ هُرَيْـرَةَ ». مَأْمُورَةٌ ϥَِخْذِ مَنْ أمُِرَتْ بِهِ فَمَخْدُوشٌ ʭَجٍ وَمَكْدُوسٌ فىِ النَّارِ مُعَلَّقَةٌ 

عُونَ خَريِفًا  ٢٧بيَِدِهِ إِنَّ قَـعْرَ جَهَنَّمَ لَسَبـْ
“Rasulullah SAW bersabda: Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi akan 
mengumpulkan manusia, kemudian ketika surga telah didekatkan, maka kaum 
mukminun akan bangkit dan mendatangi Nabi Adan, kemudian mereka akan 
berkata kepadanya: ‘Wahai bapak kami, mohonlah agar surga segera 
dibukakan untuk kami.’ Maka beliau menjawab: ‘Tidaklah ada yang 
mengeluarkan kamu dari surga, melainkan kesalahan bapakmu Adam”  

 
Selain Hadis di atas, juga Hadis Abu> Hurairah berikut ini:  

ثَـنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى بْنِ عَبْدِ اللهَِّ بْنِ مُوسَى بْنِ عَبْدِ اللهَِّ بْنِ يزَيِدَ  - 6914 حَدَّ
ثَـنَ  ثَنىِ الحْاَرِثُ بْنُ أَبىِ ذʪَُبٍ عَنْ يزَيِدَ الأنَْصَارىُِّ حَدَّ  -وَهُوَ ابْنُ هُرْمُزَ  -ا أنََسُ بْنُ عِيَاضٍ حَدَّ

عْنَا أʪََ هُرَيْـرَةَ قَالَ  احْتَجَّ «  -صلى الله عليه وسلم-قاَلَ رَسُولُ اللهَِّ  وَعَبْدِ الرَّحمَْنِ الأَعْرجَِ قاَلاَ سمَِ
السَّلاَمُ عِنْدَ رđَِِّمَا فَحَجَّ آدَمُ مُوسَى قاَلَ مُوسَى أنَْتَ آدَمُ الَّذِى خَلَقَكَ آدَمُ وَمُوسَى عَلَيْهِمَا 

                                                 
27 Abu al-Husain Muslim, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h (Bairut: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah. tth) Juz 1. H 
129 
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سَ اللهَُّ بيَِدِهِ وَنَـفَخَ فِيكَ مِنْ رُوحِهِ وَأَسْجَدَ لَكَ مَلائَِكَتَهُ وَأَسْكَنَكَ فىِ جَنَّتِهِ ثمَُّ أَهْبَطْتَ النَّا
آدَمُ أنَْتَ مُوسَى الَّذِى اصْطَفَاكَ اللهَُّ بِرسَِالتَِهِ وَبِكَلاَمِهِ وَأَعْطاَكَ  فَـقَالَ  بخَِطِيئَتِكَ إِلىَ الأَرْضِ 

يًّا فبَِكَمْ وَجَدْتَ اللهََّ كَتَبَ التـَّوْراَةَ قَـبْلَ أَنْ أُخْ  يَانُ كُلِّ شَىْءٍ وَقَـرَّبَكَ نجَِ لَقَ قاَلَ الألَْوَاحَ فِيهَا تبِـْ
الَ آدَمُ فَـهَلْ وَجَدْتَ فِيهَا (وَعَصَى آدَمُ رَبَّهُ فَـغَوَى) قاَلَ نَـعَمْ. قَالَ مُوسَى ϥِرَْبعَِينَ عَامًا. قَ 

ةً قَالَ رَسُولُ أفََـتـَلُومُنىِ عَلَى أَنْ عَمِلْتُ عَمَلاً كَتـَبَهُ اللهَُّ عَلَىَّ أَنْ أَعْمَلَهُ قـَبْلَ أَنْ يخَْلُقَنىِ ϥِرَْبعَِينَ سَنَ 
  .«٢٨فَحَجَّ آدَمُ مُوسَى«  -صلى الله عليه وسلم-اللهَِّ 

Rasulullah SAW bersabda: Nabi Adam dan Nabi Musa pernah berdebat disisi 
Allah, maka Nabi Adam berhasil mengalahkan Nabi Musa. Nabi Musa 
berkata: ‘Wahai Adam, engkaulah orang yang Allah ciptakan langsung 
dengan Tangan-Nya, dan Allah meniupkan ruh-Nya kepadamu, dan 
memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepadamu, dan Allah juga telah 
memberimu kesempatan untuk tinggal di surga-Nya, kemudian engkau karena 
dosamu menurunkan seluruh manusia (anak keturunanmu) ke bumi.’” (HRS 
Muslim) 

 
Dua hadis di atas secara tekstual menunjukkan bahwa Jannah yang pernah 

ditempaati oleh Adam dan istrinya Hawa adalah surga yang nanti dipersiapkan 

untuk orang-orang yang beriman, bukan Jannah dengan pengertian taman yang 

indah yang berada di bumi. Kata Jannah dalam kisah Adam, didalam kitab tafsir 

ditafsirkan dalam beberapa pendapat namun diantara beberapa pendapat tersebut 

yang paling menyolok adalah apakah Jannah tersebut adalah samakah Jannah 

yang ditempati Adam dengan Jannah yang merupakan Da>r al-Shawa>b yang 

dijanjikan kepada orang-orang yang bertaqwa?.  

Selama ini, meski dipaparkan tentang perbedaan pendapat tentang keberadaan 

surga yang ditempati Nabi Adam tidak ada kesimpulan bahwa surga tersebut 

                                                 
28 Ibid, Juz, 8, h. 50 
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berada di bumi. Sebagaimana pemaparan perbedaan dalam kitab Mafatikhul 

Ghaib dijelaskan sebagai berikut:  

اختلفوا في الجنة المذكورة في هذه الآية ، هل كانت في الأرض أو في  :المسألة الرابعة
السماء؟ وبتقدير أĔا كانت في السماء فهل هي الجنة التي هي دار الثواب أو جنة الخلد أو 

هذه الجنة كانت في الأرض ،  :وأبو مسلم الأصفهانيجنة أخرى؟ فقال أبو القاسم البلخي 
] ٦١ :اهْبِطوُا مِصْراً [البقرة :وحملا الإهباط على الانتقال من بقعة إلى بقعة كما في قوله تعالى

أن هذه الجنة لو كانت هي دار الثواب لكانت جنة الخلد ولو   :واحتجا عليه بوجوه أحدها
هَلْ أدَُلُّكَ عَلى شَجَرَةِ الخْلُْدِ وَمُلْكٍ لا  :ر من إبليس بقولهكان آدم في جنة الخلد لما لحقه الغرو 

ما Ĕَاكُما رَبُّكُما عَنْ هذِهِ الشَّجَرَةِ إِلاَّ أَنْ تَكُوʭ مَلَكَينِْ  :] ، ولما صح قوله١٢٠ :يَـبْلى [طه
يخرج منها لقوله أن من دخل هذه الجنة لا  :]. وʬنيها٢٠ :أوَْ تَكُوʭ مِنَ الخْالِدِينَ [الأعراف

أن إبليس لما امتنع عن السجود لعن  :]. وʬلثها٤٨ :وَما هُمْ مِنْها بمِخُْرَجِينَ [الحجر :تعالى
أن الجنة التي هي دار  :فما كان يقدر مع غضب الّله على أن يصل إلى جنة الخلد. ورابعها

وَأمََّا الَّذِينَ  :] ولقوله تعالى٣٥ :عدأُكُلُها دائمٌِ وَظِلُّها [الر  :الثواب لا يفني نعيمها لقوله تعالى
] أي غير مقطوع ، ١٠٨ :عَطاءً غَيرَْ مجَْذُوذٍ [هود :سُعِدُوا فَفِي الجْنََّةِ خالِدِينَ فِيها إلى أن قال

كُلُّ   :فهذه الجنة لو كانت هي التي دخلها آدم عليه السلام لما فنيت ، لكنها تفنى لقوله تعالى
] ولما خرج منها آدم عليه السلام لكنه خرج منها ٨٨ :وَجْهَهُ [القصصشَيْءٍ هالِكٌ إِلاَّ 

  وانقطعت تلك الراحات.
أنه لا يجوز في حكمته تعالى أن يبتدئ الخلق في جنة يخلدهم فيها ولا  :وخامسها

تكليف لأنه تعالى لا يعطي جزاء العاملين من ليس بعامل ولأنه لا يهمل عباده بل لا بد من 
لا نزاع في أن الّله تعالى خلق آدم عليه السلام في  :ووعد ووعيد ، وسادسها ترغيب وترهيب

الأرض ولم يذكر في هذه القصة أنه نقله إلى السماء ، ولو كان تعالى قد نقله إلى السماء 
لكان ذلك أولى ʪلذكر لأن نقله من الأرض إلى السماء من أعظم النعم ، فدل ذلك على أنه 

اسْكُنْ أنَْتَ وَزَوْجُكَ الجْنََّةَ  :أن المراد من الجنة التي قال الّله تعالى له لم يحصل ، وذلك يوجب
أن تلك الجنة كانت في  :وهو قول الجبائي :القول الثاني». ١«جنة أخرى غير جنة الخلد 
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] ، ثم إن الإهباط الأول ٣٨ :اهْبِطُوا مِنْها [البقرة :السماء السابعة والدليل / عليه قوله تعالى
كان من السماء السابعة إلى السماء الأولى ، والإهباط الثاني كان من السماء إلى الأرض. 

أن هذه الجنة هي دار الثواب والدليل عليه أن  :وهو قول جمهور أصحابنا :القول الثالث
الألف واللام في لفظ الجنة لا يفيدان العموم لأن سكنى جميع الجنان محال ، فلا بد من صرفها 

عهود السابق والجنة التي هي المعهودة المعلومة بين المسلمين هي دار الثواب ، فوجب إلى الم
أن الكل ممكن والأدلة النقلية ضعيفة ومتعارضة فوجب  :صرف اللفظ إليها ، والقول الرابع

 التوقف وترك القطع والّله أعلم.

Dari pemaparan di atas dipahami bahwa ada perbedaan pendapat sebagai 

berikut:  

1. Jannah tersebut berada di bumi, sebagaiman pendapat dari Abu> al-

Qa>sim al-Bulkhi> dan Abu> Muslim al-As{faha>ni>, dengan alasan:  

a. Seandainya Jannah tersebut adalah surga yang kekal niscaya Adam tidak 

akan mungkin terjebak dalam tipu daya Iblis sebagaimana firman Allah: 

Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 

berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi 

dan kerajaan yang tidak akan binasa"? 

šZ uθ ó™uθ sù Ïμ øŠs9 Î) ß⎯≈sÜ ø‹ ¤±9 $# tΑ$s% ãΠyŠ$t↔¯≈tƒ ö≅ yδ y7—9 ßŠr& 4’n? tã Íοtyfx© Ï$ù#èƒ ø: $# 

77ù=ãΒ uρ ω 4’n? ö7 tƒ     
  

       Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: 
"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan 
yang tidak akan binasa?"29 

 
                                                 
29 Ibid., 20 
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b. Seseorang yang telah masuk kedalam Jannah yang kekal maka ia tidak 

akan pernah keluar lagi, berdasarkan firman Allah: هَا ينبمِخُْرَجِ  وَمَا هُمْ مّنـْ  

c. Iblis adalah mahluk yang dilknat setelah ia menolak untuk sujud 

penghormatan terhadap adam, lalu bagaimana mungkin ia bisa masuk ke 

dalam Jannah yang abadi padahal ia dibenci Tuhan. 

d. Kenikmatan didalam Jannah yang dijanjikan tidak akan pernah 

musnah/terputus sebagaimana firman Allah:  

 ã≅ sW ¨Β Ïπ ¨Ψyfø9 $# ©ÉL©9 $# y‰ Ïããρ tβθ à)−Gßϑø9 $# ( “ÌøgrB ⎯ ÏΒ $uηÏGøt rB ã≈pκ÷Ξ F{$# ( $yγ è=à2é& 

ÒΟÍ←!#yŠ $yγ =Ïßuρ 4 y7ù=Ï? ©t< ø)ãã š⎥⎪Ï%©!$# (#θ s)¨?$# ( _ q< ø)ãã¨ρ t⎦⎪ÍÏ≈s3ø9 $# â‘$ ¨Ψ9 $#     
       Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 
ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak 
henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan 
bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-
orang kafir ialah neraka. 

 

وَأمََّا الَّذِينَ سُعِدُوا فَفِي الجْنََّةِ خَالِدِينَ فِيهَا مَا دَامَتِ السَّمَوَاتُ وَالأَْرْضُ إِلاَّ 
 مَا شَاءَ رَبُّكَ عَطاَءً غَيرَْ مجَْذُوذٍ 

Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 
syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-
putusnya.30 

 
Oleh karena itu jika Adam pernah tinggal didalamnya maka Jannah tersebut 

tidak akan pernah rusak tetapi ternyata tempat tersebut rusak, dan Adam tidak 

                                                 
30 QS. Hu>d/11. 108 
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akan pernah keluar dari Jannah tersebut tetapi ternyata Adam keluar darinya dan 

terputuslah kenikmatan tersebut.  

e. Hal tersebut bertentangan terhadap hikmah/kebijaksanaan Allah SWT 

dengan tiba-tiba menempatkan mahluk disurga yang kekal dan tidak ada 

takli>f, padahal Allah tidak akan memberi bahalasan tanpa adanya sebuah 

amal. 

f. Tidak terdapatnya kontradiksi didalam penciptaan Adam di bumi dan 

didalam kisahnya tidk terdapat penyebutan tentang pemindahan Adam 

kelangit langit, karena seandainya itu terjadi maka semestinya hal tersebut 

dijelaskan karena pemindahan Adam dari bumi ke langit merupakan salah 

satu dari nikmatan yang agung. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa 

hal tersebut tidak pernah terjadi, maka makna Jannah pada ayat  َاسْكُنْ أنَْت

 harus diartikan sebagai Jannah yang lain bukan Jannah yang وَزَوْجُكَ الجْنََّةَ 

kekal. 

2.  Pendapat al-Juba>’i> bahwa Jannah tersebut berada di langit ketujuh, 

dengan berargumentasi pada ayat  َاهْبِطاُوا مِنْهbahwa Ihba>t{/ turunyang 

pertama adalh dari langit ketujuh ke langit pertama dan Ihba>t{ yang kedua 

dari langit ke bumi. 

3. Pendapat Jumhur Ulama’, mereka berpendapat bahwa yang dimaksud 

Jannah dalam kisah Adam ini adalah Jannah yang dijanjikan kepada orang 
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mukmin (Da>r al-Shawa>b) berdasarkan dalil bahwa alif lam pada lafad al-

Jannah tidak menunjukkan keumuman karena menempati semua surga 

adalah mustahil oleh karena itu Jannah disini harus rujukkan pada makna 

Jannah di dikenal dimana Jannah yang dikenal dan diketahui oleh orang 

Islam adalah Jannah yang merupakan Da>r- al-Shawa>b.31 

Meskipun ada beberapa kesimpulan MTA yang tidak sesuai dengan realitas 

hukum yang ada dan menuai kontroversi, namun tidak semua tuduhan atas MTA 

semua benar, di antara tuduhan-tuduhan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang 

diyakini MTA sebagai berikut:  

1) Mengenai pendapat bahwa MTA menganggap orang muslim yang 

sudah terlanjur masuk neraka akan kekal di dalamnya sama dengan 

orang kafir karena menyamakan orang muslim dengan orang kafir 

dalam menafsirkan Quran Surat al-A'raf ayat 40:  

Dalam hal ini, MTA tidak mutlak meyakini orang muslim yang sudah masuk 

neraka akan kekal di dalamnya. Sebab, di sisi lain MTA menjelaskan bahwa 

sejatinya neraka hanya dikhususkan untuk orang kafir sehingga tidak mungkin 

bagi orang muslim (orang yang beriman dan bertaqwa) masuk neraka.  

2) MTA dianggap mengingkari syafaat Nabi Muhammad SAW. Terkait 

hal ini, dalam pengajian Ahad Pagi dijelaskan bahwa syafaat nabi itu 

ada namun tidak bisa didapatkan hanya dengan bershalawat kepada 

Rosullulah. Sehingga, sebenarnya MTA mempercayai syafaat namun 

                                                 
31 Ibid., Muhammad al-Ra>zi> Fahr al-Di>n,................ Juz 3. H. 3-4 
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tidak sepaham dengan shalawat sebagai wujud cinta kepada nabi bisa 

mendatangkan syafaat.  

3) MTA dinilai manafikan sifat malu Allah dengan menyelewengkan 

makna al-H}aya’u dalam Surat al-Baqarah ayat 26:  

 

MTA dianggap mengganti makna “tidak segan” dengan “tidak 

meninggalkan”. Realitasnya, dalam kitab tafsir al-Qur’an MTA, tidak ada 

penggantian makna “tidak segan” menjadi “tidak meninggalkan”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


